BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari pembahasan penelitian maka dapat

diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Dampak Hutan Kemasyarakatan Terhadap Kondisi Sosial Penyadap Getah

Pinus di Desa Saornauli Hatoguan, Kecamatan Palipi, Kabupaten Samosir,

antara lain:

a)

b)

Ditinjau dari kondisi tempat tinggal dilihat dari kelayakan huni
sebagian besar (92.30%) dikategorikan layak dan sebagian kecil
(7.70%) dikategorikan tidak layak. Kemudian dilihat dari status
kepemilikan rumah dapat dicermati bahwa terdapat persentase
sebagian besar (67.37%) dengan status kepemilikan rumah milik
sendiri dan persentase sebagian kecil (32.70%) dengan status
kepemilikan rumah warisan.

Ditinjau dari tingkat pendidikan penyadap getah (orangtua) tidak ada
yang sampai pada jenjang Perguruan Tinggi dengan persentase
terbesar adalah tingkat pendidikan SD dengan jumlah 32 (61.54%) dan
persentase terendah adalah tingkat pendidikan SMA dengan jumlah 9
(17.31%).

Ditinjau dari tingkat pendidikan anak responden meningkat dari

tingkat pendidikan penyadap/orangtua salah satunya dilihat dari

65



66

jenjang pendidikan anak yang sebagian sudah melanjutkan pendidikan

sampai pada Perguruan Tinggi dengan persentase 23.30%.

2. Dampak Hutan Kemasyarakatan Terhadap Kondisi Ekonomi Penyadap

Getah Pinus di Desa Saornauli Hatoguan, Kecamatan Palipi, Kabupaten

Samosir, antara lain:

a)

b)

Pendapatan sebelum bekerja sebagai penyadap getah sebagian besar
(63.46%) masih berada dibawah UMR Kabupaten Samosir Tahun
2022 Rp 2.648.577 yang artinya tidak layak hidup, sedangkan sebagian
kecil (36.54%) sudah berada diatas UMR artinya sudah layak hidup.
Sedangkan pendapatan setelah bekerja sebagai penyadap getah antara
lain : pendapatan tertinggi setelah bekerja sebagai penyadap getah
adalah Rp 7.800.000/bulan dan pendapatan terendah adalah Rp
2.730.000/bulan dan sudah dianggap mampu memenuhi kebutuhan
hidup dengan baik dikarekan pendapatan seluruhnya berada diatas
UMR Kabupaten Samosir 2022.

Ditinjau dari kepemilikan barang berharga antara lain terjadi
peningkatan atau dapat dilihat dampak yang positif melalui
kepemilikan barang berharga yang diantaranya mobil, sepeda motor,

televisi, handphone, tabungan, dan lahan.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan penelitian maka dapat diperoleh saran

sebagai berikut :
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1. Bagi penyadap agar tetap menaati Syarat-syarat dalam penyadapan pohon
pinus agar hutan tidak punah dan tetap lestari disamping adanya
penghasilan yang meningkat terhadap penyadap.

2. Pada umumnya dampak hutan kemasyarakatan di Desa Saornauli
Hatoguan sudah memberikan dampak yang positif terhadap sosial
ekonomi masyarakat penyadap, akan tetapi masih terdapat penyadap yang
memiliki keadaan tempat tinggal dilihat dari kelayakan yang belum layak

huni, oleh karena itu penyadap selayaknya lebih membenahinya.



